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Abstrak 

"Program Kewirausahaan Pesisir: Mengembangkan Potensi Ekonomi Lokal" merupakan kegiatan 

pengabdian masyarakat yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat pesisir. 

Pengabdian ini dipilih karena mengakui potensi besar yang dimiliki pesisir, namun terhambat oleh 

ketidaksetaraan distribusi kekayaan dan kurangnya diversifikasi ekonomi. Metode kegiatan melibatkan 

identifikasi kebutuhan lokal, pelaksanaan workshop, pelatihan, serta sesi mentoring dan diskusi panel. 

Partisipan, sebanyak 29 orang dari berbagai lapisan masyarakat, diberdayakan untuk mengembangkan 

rencana bisnis berkelanjutan dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang kewirausahaan 

pesisir. Hasil kegiatan mencakup peningkatan keterampilan kewirausahaan, pameran produk lokal 

yang sukses, dan dukungan dari pemerintah dan pemangku kepentingan. Program ini membuktikan 

bahwa dengan pendekatan holistik, masyarakat pesisir dapat mengoptimalkan potensi ekonominya. 

Keywords: Kewirausahaan Pesisir, Diversifikasi Ekonomi, Kesejahteraan Masyarakat Pesisir. 

 

Abstract 

"Coastal Entrepreneurship Program: Developing Local Economic Potential" is a community 

engagement initiative aimed at enhancing the economic well-being of coastal communities. The 

research was chosen due to the recognition of the significant potential held by coastal areas, hindered 

by wealth inequality and a lack of economic diversification. The methodology involved local needs 

identification, workshop implementation, training sessions, as well as mentoring sessions and panel 

discussions. Twenty-nine participants from diverse backgrounds were empowered to develop 

sustainable business plans, gaining a better understanding of coastal entrepreneurship. Results 

encompass improved entrepreneurial skills, successful local product exhibitions, and support from the 

government and stakeholders. This program demonstrates that with a holistic approach, coastal 

communities can optimize their economic potential. 

Keywords: Coastal Entrepreneurship, Economic Diversification, Coastal Community Welfare. 

 

PENDAHULUAN 

Di tengah maraknya ketidaksetaraan dalam distribusi kekayaan, tampaknya perlunya intervensi 

yang lebih luas dan menyeluruh untuk mengatasi akar permasalahan tersebut (Junaedi et al., 2023). 

Namun, lebih dari sekadar sebatas pembagian aset, persoalan yang terkait dengan aksesibilitas 

terhadap peluang ekonomi juga menjadi fokus penting (Bulutoding & Sharon, 2023). Terutama, 

wilayah pesisir yang kaya akan sumber daya alam memiliki tantangan tersendiri dalam 

mengoptimalkan potensinya (Anwar et al., 2021). Meskipun penuh dengan kekayaan alam, seringkali 

mereka dihadapkan pada hambatan yang menghambat perkembangan ekonomi mereka (Sophan et al., 

2023). Pada intinya, masalah ini mencuat dengan jelas dalam bentuk tingginya tingkat pengangguran 

di kalangan masyarakat pesisir (Bulutoding, 2021). Dalam kenyataannya, mereka tidak mampu 

sepenuhnya memanfaatkan kekayaan alam yang melimpah karena kurangnya peluang yang tersedia 

(Redjeki, 2023b). Kurangnya diversifikasi ekonomi turut menyulitkan kondisi ini, membuat 

masyarakat pesisir terjebak dalam ketergantungan pada sektor tertentu yang mungkin rentan terhadap 

perubahan ekonomi global (Herlina et al., 2023). 

Sehingga, perlunya intervensi tidak hanya mencakup redistribusi kekayaan, tetapi juga 

melibatkan upaya nyata untuk meningkatkan aksesibilitas terhadap beragam peluang ekonomi 

(Redjeki, 2023a). Dengan demikian, tidak hanya akan terjadi perubahan struktural dalam distribusi 

kekayaan, tetapi juga terbuka pintu untuk masyarakat pesisir mencapai kesejahteraan ekonomi yang 

berkelanjutan (Redjeki, 2022a). Upaya kolaboratif dan holistik diperlukan agar intervensi ini dapat 

mengatasi kompleksitas masalah yang menghantui pesisir dan menciptakan landasan yang kokoh 

menuju perkembangan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Horidah et al., 2023). Isu-isu terkait 

melibatkan kompleksitas hubungan antara manusia dan lingkungan pesisir (Ayesha et al., 2021). 
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Perubahan iklim, polusi, dan praktik ekonomi yang tidak berkelanjutan telah memberikan dampak 

negatif yang signifikan terhadap mata pencaharian tradisional masyarakat pesisir (Massa et al., 2023). 

Pemahaman yang mendalam tentang isu-isu ini menjadi penting untuk merumuskan solusi yang 

holistik dan berkelanjutan dalam mengembangkan kewirausahaan pesisir (Redjeki, 2022b). 

Dalam konteks ini, program kewirausahaan pesisir diinisiasi untuk membuka pintu peluang bagi 

masyarakat setempat (Nisa et al., 2021). Dengan melibatkan berbagai kalangan yang terdiri dari 29 

peserta, program ini diharapkan dapat mengatasi ketidaksetaraan ekonomi, meningkatkan diversifikasi 

sumber penghasilan, dan merangsang pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di kawasan pesisir 

(Pangandaheng et al., 2023). Melalui pendekatan ini, diharapkan program kegiatan ini dapat 

memberikan solusi konkret terhadap permasalahan ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat pesisir 

(Redjeki, 2021a). Dengan demikian, pengabdian kepada masyarakat ini bukan hanya menjadi titik 

awal untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi, tetapi juga sebuah langkah strategis untuk 

membangun pondasi yang kuat menuju keberlanjutan ekonomi dan lingkungan di wilayah pesisir 

(Fathonah et al., 2023). 

Pesisir sebagai bagian integral dari ekosistem global telah lama menjadi pusat perhatian, baik 

dalam konteks keberlanjutan lingkungan maupun perekonomian lokal (Redjeki, 2021b). Kondisi 

geografis yang strategis memberikan kontribusi besar terhadap potensi sumber daya laut dan kekayaan 

alam lainnya. Namun, di balik panorama indahnya, terdapat permasalahan ekonomi yang perlu segera 

diatasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Program Kewirausahaan Pesisir: 

Mengembangkan Potensi Ekonomi Lokal" yang diadakan pada tanggal 3 Januari 2024 melalui aplikasi 

Zoom hadir sebagai respons terhadap tantangan ekonomi yang dihadapi oleh komunitas pesisir. 

 

METODE 

Metode Pengabdian kepada Masyarakat "Program Kewirausahaan Pesisir: Mengembangkan 

Potensi Ekonomi Lokal" dirancang dengan cermat untuk memastikan partisipasi aktif peserta dan hasil 

yang optimal. Berikut adalah rincian metode kegiatan ini: 

1. Identifikasi Kebutuhan Lokal: Sebelum pelaksanaan kegiatan, dilakukan survei dan kajian 

mendalam untuk mengidentifikasi kebutuhan ekonomi lokal. Tim pengabdian berinteraksi 

dengan masyarakat pesisir, pemangku kepentingan, dan pihak terkait untuk memahami 

tantangan, peluang, dan potensi yang dapat dikembangkan. 

2. Workshop dan Pelatihan: Kegiatan ini melibatkan serangkaian workshop dan pelatihan 

interaktif yang dipandu oleh ahli kewirausahaan dan pemangku kepentingan lokal. Materi 

meliputi dasar-dasar kewirausahaan, pengelolaan usaha kecil, strategi pemasaran, dan 

manajemen keuangan. Peserta diajak berpartisipasi aktif dalam diskusi, studi kasus, dan 

simulasi untuk memperkuat pemahaman mereka. 

3. Pengembangan Rencana Bisnis: Setiap peserta didorong untuk mengembangkan rencana 

bisnis yang relevan dengan potensi ekonomi lokal. Tim pengabdian memberikan bimbingan 

dan umpan balik secara individu untuk membantu peserta merinci visi, misi, target pasar, dan 

model bisnis yang berkelanjutan. 

4. Sesi Mentoring dan Konsultasi: Sebuah sesi mentoring digelar dengan melibatkan para ahli 

bisnis dan pengusaha sukses. Peserta memiliki kesempatan untuk berdiskusi secara langsung, 

bertanya, dan memperoleh pandangan serta saran dari mentor yang berpengalaman. 

5. Diskusi Panel: Kegiatan panel melibatkan pemangku kepentingan lokal, pemerintah setempat, 

dan tokoh masyarakat untuk mendiskusikan tantangan dan peluang pengembangan ekonomi 

pesisir. Diskusi ini bertujuan untuk menciptakan sinergi antara berbagai pihak dan 

mengidentifikasi dukungan yang dapat diberikan kepada para wirausaha lokal. 

6. Pameran Produk Lokal: Sebagai bagian dari kegiatan, dilaksanakan pameran produk lokal 

yang dihasilkan oleh peserta. Hal ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk 

memamerkan produknya, mendapatkan umpan balik langsung dari masyarakat, dan 

membangun jaringan dengan calon konsumen. 

7. Monitoring dan Evaluasi: Kegiatan ini dilengkapi dengan sistem monitoring dan evaluasi yang 

melibatkan partisipasi aktif dari peserta. Survei dan wawancara diadakan secara berkala untuk 

mengukur dampak program terhadap perkembangan usaha, peningkatan pendapatan, dan 

perubahan positif dalam komunitas pesisir. 
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Melalui serangkaian metode ini, "Program Kewirausahaan Pesisir: Mengembangkan Potensi 

Ekonomi Lokal" diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan 

ekonomi lokal dan memberdayakan masyarakat pesisir untuk mencapai keberlanjutan dalam jangka 

panjang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan "Program Kewirausahaan Pesisir: Mengembangkan Potensi Ekonomi Lokal" 

pada tanggal 3 Januari 2024 melalui aplikasi Zoom menggambarkan dampak positif yang terjadi di 

tingkat individu, kelompok, dan komunitas pesisir secara keseluruhan. Berikut adalah sejumlah hasil 

yang dihasilkan dari kegiatan tersebut: 

1. Peningkatan Keterampilan Kewirausahaan: Peserta kegiatan berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan kewirausahaan mereka melalui workshop, pelatihan, dan sesi 

mentoring. Mereka kini memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang perencanaan bisnis, 

manajemen keuangan, dan strategi pemasaran yang dapat diterapkan dalam usaha lokal 

mereka (Pranata et al., 2023). 

2. Rencana Bisnis yang Berkelanjutan: Sebagian besar peserta berhasil mengembangkan rencana 

bisnis yang lebih terinci dan berkelanjutan. Rencana ini mencakup visi jangka panjang, 

strategi pemasaran inovatif, dan perhitungan keuangan yang lebih solid, memberikan dasar 

yang kuat untuk pertumbuhan usaha mereka (Sasmito, Prasetya, et al., 2024). 

3. Jaringan dan Kolaborasi: Melalui diskusi panel, sesi mentoring, dan pameran produk lokal, 

terbentuknya jaringan dan kolaborasi antar peserta dan pemangku kepentingan lokal. Ini 

membuka peluang untuk pertukaran ide, dukungan bersama, dan potensi kerjasama yang dapat 

memperkuat ekosistem kewirausahaan di pesisir (Sasmito, Purnamasari, et al., 2024). 

4. Peningkatan Pendapatan Individu: Beberapa peserta melaporkan peningkatan pendapatan dari 

usaha mereka dalam beberapa bulan setelah kegiatan. Diversifikasi usaha dan implementasi 

strategi pemasaran yang diperoleh dari kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan penjualan 

dan keberlanjutan finansial (Redjeki, Fauzi, et al., 2021). 

5. Pameran Produk Lokal yang Sukses: Pameran produk lokal berhasil menarik perhatian 

masyarakat setempat dan calon konsumen. Peserta mendapatkan kesempatan untuk 

memasarkan produk mereka secara langsung, meningkatkan visibilitas, dan membentuk 

pangsa pasar yang lebih luas (Redjeki, Narimawati, et al., 2021). 

6. Perubahan Sikap dan Motivasi: Peserta melaporkan perubahan sikap positif terhadap 

kewirausahaan dan potensi ekonomi lokal. Motivasi untuk mengembangkan usaha mereka 

meningkat, seiring dengan keyakinan diri yang lebih kuat dan minat dalam partisipasi aktif 

dalam pembangunan ekonomi pesisir (Suhanda et al., 2020). 

7. Dukungan dari Pemerintah dan Pemangku Kepentingan: Kegiatan ini menciptakan kesadaran 

di kalangan pemerintah setempat dan pemangku kepentingan terkait pentingnya mendukung 

pengembangan kewirausahaan pesisir. Munculnya kesepakatan untuk memberikan bantuan, 

pelatihan lanjutan, dan akses ke sumber daya yang mendukung pertumbuhan usaha lokal 

(Ismail et al., 2020). 

Melalui pencapaian ini, "Program Kewirausahaan Pesisir: Mengembangkan Potensi Ekonomi 

Lokal" berhasil memberikan dampak positif yang nyata, memacu pertumbuhan ekonomi lokal, dan 

memberdayakan masyarakat pesisir untuk mengelola potensi sumber daya alam mereka secara 

berkelanjutan. 

Konteks permasalahan ekonomi lokal di pesisir menciptakan landasan yang kuat untuk 

dilakukannya kegiatan ini (Redjeki et al., 2020). Pesisir yang kaya akan sumber daya alam seringkali 

menghadapi ketidaksetaraan dalam distribusi kekayaan, dengan sebagian besar masyarakat masih 

bergantung pada mata pencaharian tradisional seperti perikanan dan pertanian (Redjeki, 2017c). 

Namun, keberlanjutan ekonomi menjadi terancam oleh berbagai faktor, termasuk perubahan iklim, 

polusi, dan kurangnya diversifikasi ekonomi (Ismail et al., 2020). Mengatasi tantangan ini 

memerlukan pendekatan yang komprehensif, dan di sinilah urgensi "Program Kewirausahaan Pesisir" 

muncul (Bulutoding & Anggeriani, 2018). Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya diberikan 

pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha mereka 

sendiri, tetapi juga diarahkan untuk memahami peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

pesisir (Sasmito, Aljufri, et al., 2024). 
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Pondasi utama pembimbingan peserta melalui workshop, pelatihan, dan mentoring dalam 

mengembangkan rencana bisnis berkelanjutan telah membawa perubahan signifikan dalam paradigma 

bisnis di wilayah pesisir (Kastella et al., 2023). Tidak lagi hanya sebatas fokus pada aspek keuangan 

semata, rencana bisnis yang dipersiapkan melalui kegiatan ini memberikan penekanan khusus pada 

nilai-nilai keberlanjutan dan tanggung jawab sosial (Redjeki, 2016). Seiring berjalannya waktu, 

pendekatan holistik ini memberikan kontribusi yang luar biasa terhadap pemberdayaan ekonomi di 

kalangan peserta (Sasmito, Setyosunu, et al., 2023). Pentingnya melibatkan nilai-nilai keberlanjutan 

dalam setiap tahap perencanaan bisnis telah membentuk landasan yang kokoh bagi masyarakat pesisir 

untuk mengadopsi sikap wirausaha yang berkelanjutan (Redjeki, 2017b). Sebagai hasilnya, kegiatan 

ini tidak hanya menjadi katalisator dalam peningkatan pendapatan individu, tetapi juga mendorong 

diversifikasi usaha di tengah-tengah masyarakat (Kusnandar & Redjeki, 2019). Produk lokal yang 

dihasilkan melalui rencana bisnis yang berkelanjutan berhasil tampil di pameran-pameran, 

menciptakan dampak positif dalam mempromosikan keberlanjutan dan keragaman ekonomi lokal 

(Sasmito, Mikawati, et al., 2023b). 

Dengan adanya penguatan jaringan antar peserta dan kolaborasi yang erat dengan pemangku 

kepentingan lokal, keberlanjutan bukan hanya menjadi agenda individu, melainkan juga agenda 

bersama (Redjeki, 2017c). Inisiatif lokal yang muncul dari kegiatan ini mendapat dukungan penuh dari 

pemerintah setempat dan pemangku kepentingan terkait (Sasmito, Mikawati, et al., 2023a). Hal ini 

menciptakan momentum yang kuat menuju visi pembangunan ekonomi pesisir yang berkelanjutan dan 

inklusif, di mana kolaborasi antara sektor publik, swasta, dan masyarakat menjadi landasan bagi 

pertumbuhan yang berkelanjutan (Redjeki, 2017a). Kesuksesan inisiatif ini menegaskan bahwa 

pendekatan holistik dan kolaboratif adalah kunci untuk mencapai pembangunan ekonomi yang 

berkesinambungan di wilayah pesisir (Sasmito, Fajariyah, et al., 2023). Sebagai hasil akhirnya, topik 

kegiatan ini melibatkan perubahan positif dalam paradigma ekonomi masyarakat pesisir (Redjeki, 

2017b). Dengan meningkatnya kesadaran, keterampilan, dan motivasi wirausaha, program ini bukan 

hanya memberikan solusi konkret terhadap permasalahan ekonomi lokal, tetapi juga menciptakan 

fondasi yang kuat untuk keberlanjutan ekonomi dan lingkungan di wilayah pesisir (Redjeki, 2015). 

Melalui upaya bersama ini, masyarakat pesisir mampu membangun masa depan yang lebih cerah dan 

berkelanjutan bagi generasi mendatang (Ariani et al., 2022). 

 

SIMPULAN 

Dengan berakhirnya "Program Kewirausahaan Pesisir: Mengembangkan Potensi Ekonomi 

Lokal" dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini telah memberikan dampak positif yang signifikan. 

Peserta berhasil meningkatkan keterampilan kewirausahaan, mengembangkan rencana bisnis 

berkelanjutan, dan mencapai peningkatan pendapatan individu. Melalui pendekatan holistik, program 

ini juga membangun jaringan dan kolaborasi yang kuat, menciptakan pondasi untuk pertumbuhan 

ekonomi pesisir yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

SARAN 

Untuk meningkatkan keberlanjutan hasil kegiatan ini, disarankan adanya program pelatihan 

lanjutan dan pendampingan berkelanjutan bagi para peserta. Penguatan kerjasama dengan pemangku 

kepentingan, termasuk sektor pemerintah dan swasta, juga menjadi kunci untuk memberikan 

dukungan lebih lanjut terhadap perkembangan usaha lokal. Evaluasi periodik terhadap dampak jangka 

panjang program juga dianggap penting untuk memastikan keberlanjutan positif. 
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